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ABSTRAK 

Stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas) merupakan fondasi utama 

dalam keberlangsungan pembangunan di tingkat kecamatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pola hubungan timbal balik antara Kepolisian Sektor (Polsek) Batang Kuis 

dengan masyarakat setempat serta mengidentifikasi hambatan yang muncul dalam upaya 

pemeliharaan keamanan. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan personel kepolisian dan tokoh 

masyarakat, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

antara Polsek Batang Kuis dan masyarakat diimplementasikan melalui program pemolisian 

masyarakat (Polmas) yang mengedepankan komunikasi dua arah dan pendekatan preventif. 

Kerjasama ini terwujud dalam bentuk sinergitas antara personel Bhabinkamtibmas dengan 

perangkat desa dan kelompok sadar keamanan lingkungan. Namun, efektivitas hubungan 

ini masih menghadapi beberapa tantangan signifikan, antara lain keterbatasan kuantitas 

personel kepolisian dibandingkan dengan luas wilayah dan jumlah penduduk, serta masih 

adanya sikap apatis dari sebagian kelompok masyarakat terhadap program pelaporan 

gangguan keamanan. Selain itu, faktor eksternal seperti dinamika sosial-ekonomi 

masyarakat turut memengaruhi kerawanan tindak kriminalitas di wilayah hukum Batang 

Kuis. Penelitian ini menyarankan penguatan digitalisasi sistem pelaporan dan peningkatan 

intensitas dialog tatap muka guna mempererat kepercayaan publik (public trust) terhadap 

institusi Polri. 

Kata Kunci: Hubungan, Polsek Batang Kuis, Hubungan Polsek dan Masyarakat 

 

ABSTRACT 

Stability of public security and order (Kamtibmas) is the main foundation for sustainable 

development at the sub-district level. This study aims to analyze the reciprocal relationship 

between the Batang Kuis Sector Police (Polsek) and the local community and identify 

obstacles that arise in maintaining security. Using a descriptive qualitative approach, data 

collection was conducted through observation, in-depth interviews with police personnel 

and community leaders, and documentation studies. The results show that the relationship 

between the Batang Kuis Police and the community is implemented through a community 

policing program (Polmas) that prioritizes two-way communication and a preventive 

approach. This collaboration is realized in the form of synergy between Bhabinkamtibmas 

personnel with village officials and neighborhood security awareness groups. However, 

the effectiveness of this relationship still faces several significant challenges, including the 

limited number of police personnel compared to the area and population, and the 

persistence of apathy from some community groups towards the security disturbance 

reporting program. In addition, external factors such as the socio-economic dynamics of 
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the community also influence the vulnerability of crime in the Batang Kuis jurisdiction. 

This study suggests strengthening the digitalization of the reporting system and increasing 

the intensity of face-to-face dialogue to strengthen public trust in the National Police 

institution. 

Keywords: Relationship, Batang Kuis Police, Police-Community Relations 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Polisi Republik Indonesia (Polri)1 

merupakan salah satu aparatur negara 

yang berada pada struktur penegakan 

hukum di Indonesia, memiliki peran 

sebagai pelindung, pengayom dan pelayan 

masyarakat. “Kepolisian mempunyai 

fungsi untuk melindungi jiwa dan harta 

kelompok atau masyarakat”.2 Seorang 

polisi dalam melaksanakan tugasnya akan 

memiliki banyak pilihan untuk 

menempatkan dirinya pada bentangan 

yang luas antara spektrum posisi dibenci 

atau dimuliakan, atau memilih posisi 

biasa-biasa saja. Namun apapun posisi 

yang dipilih, sesungguhnya polisi 

senantiasa dibutuhkan masyarakat. Polri 

sebagai bagian dari institusi negara yang 

berfungsi dalam bidang keamanan dan 

ketertiban masyarakat, penegakan hukum, 

perlindungan, pengayoman dan pelayanan 

kepada masyarakat, yang dalam 

membangun dirinya harus selalu selaras 

dengan agenda pembangunan nasional. 

Polisi dalam menghadapi masyarakat 

harus bersikap ramah dan bertindak bijak.  

Kepaldal penjalhalt merekal halruls 

selallul walspaldal. Tidalk jalralng polisi yalng 

bertulgals sebalgali penegalk hulkulm, beraldal 

dialmbalng balhalyal nyalwal altalul setidalknyal 

lulkal ditulbulh menjaldi talrulhalnnyal. Nalmuln, 

kenyaltalalnnyal sebalgialn besalr malsyalralkalt 

 
1 Tolan, C. A., Mingkid, E., & Kalesaran, 

E. R. (2017). Peranan Komunikasi Dalam 

Membangun Citra Polisi Republik Indonesia 

(POLRI) Pada Masyarakat (Studi Pada 

Masyarakat Kelurahan Kleak, Kecamatan 

Malalayang, Kota Manado). Acta Diurna 

Komunikasi, Vol.  6 No. 1. 
2 Melisa, M., & Anggraini, N. (2021). 

Peran Kepolisian Dalam Melakukan 

mengalnggalp fulngsi polisi sebalgali 

penegalk hulkulm daln pelalyaln malsyalralkalt, 

malsih terkontalminalsi dengaln kesaln polisi 

yalng memiliki perilalkul distorsi daln 

destrulktif balik sebalgali penegalk hulkulm 

malulpuln sebalgali pelalyaln malsyalralkalt. 

Keinginaln ulntulk melalkulkaln perbalikaln 

institulsi kepolisialn di eral reformalsi suldalh 

semalkin nalmpalk yalkni dengaln aldalnyal 

“politicall will”3 dengaln memisalhkaln 

orgalnisalsi Polri dengaln orgalnisalsi TNI. 

Hall ini membulktikaln balhwal kepolisialn 

yalng malndiri, daln professionall menjaldi 

alralh kebijalkaln pimpinaln negalral sebalgali 

balgialn dalri reformalsi secalral menyelulrulh.  

Kompleksitals talntalngaln tulgals 

Polri paldal eral reformalsi dallalm 

perjallalnalnnyal selalin telalh memberi 

malnfalalt balgi Polri dengaln berbalgali 

kemaljulaln yalng signifikaln balik dibidalng 

pembalngulnaln kekulaltaln, pembinalaln 

malulpuln operalsionall. Disisi lalin dialkuli 

secalral juljulr terdalpalt alkses negaltif dalri 

penyelenggalralaln tulgals pokoknyal berulpal 

penyimpalngaln perilalkul alnggotal Polri 

seperti penyallalhgulnalaln kekulalsalaln altalul 

wewenalng, daln melalkulkaln perbulaltaln 

tercelal lalinnyal yalng melalngggalr kalidalh-

kalidalh morall, sosiall daln kealgalmalaln. 

Fulngsi kepolisialn dialtulr dallalm Palsall 2 

ULndalng - ULndalng Nomor 2 Talhuln 2002 

tentalng Kepolisialn Negalral Repulblik 

Pembinaan Keamanan Dan Ketertiban 

Masyarakat Desa Melalui Pendekatan 

Komprehensip (Penelitian Di Polsek Baturaja 

Barat). Jurnal Pro Justitia (JPJ), Vol 2, No. 

1. 
3 Post, L. A., Raile, A. N., & Raile, E. D. 

(2010). Defining political will. Politics & 

Policy, Vol. 38, No. 4, Hlm. 653-676. 
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Indonesial

4 dimalnal fulngsi Polri aldallalh 

menjalgal kealmalnaln daln ketertibaln 

malsyalralkalt (Kalmtibmals). Terkalit dengaln 

kalmtibmals tersebult, dallalm ULndalng-

ULndalng Nomor 2 Talhuln 2002 tentalng 

Kepolisialn Negalral Repulblik Indonesial 

tentalng Kepolisialn Negalral Repulblik 

Indonesial telalh dialtulr dallalm Palsall 1 alngkal 

5, yalng intinyal aldallalh dallalm menjalgal 

kealmalnaln daln ketertibaln malsyalralkalt sertal 

tercalpalinyal pembalngulnaln nalsionall, malkal 

perlul aldalnyal kerjalsalmal alntalral Polri daln 

malsyalralkalt ulntulk mencegalh, menalngkall 

sertal menalnggullalngi segallal bentulk 

pelalnggalraln hulkulm sertal tindalk pidalnal 

yalng meresalhkaln malsyalralkalt altalul dalpalt 

dikaltalkaln sebalgali galnggulaln kalmtibmals 

dallalm kehidulpaln sosiall malsyalralkalt.5 

Kealdalaln lingkulngaln yalng sehalt, 

bersih, almaln, daln tertib dallalm kehidulpaln 

bermalsyalralkalt merulpalkaln lingkulngaln 

yalng dicital-citalkaln oleh malsyalralkalt. 

Mewuljuldkaln hall tersebult, perlul aldalnyal 

dulkulngaln daln kesaldalraln dalri 

malsingmalsing alnggotal malsyalralkalt 

dengaln calral memaltulhi pertalulraln yalng 

berlalkul, daln melalkulkaln ulsalhal-ulsalhal 

malulpuln kegialtaln-kegialtaln sosiall dallalm 

bermalsyalralkalt algalr kealmalnaln daln 

ketertibaln dallalm lingkulngaln tersebult 

dalpalt terjalmin. Hall ini dalpalt diwuljuldkaln 

dengaln calral melalkulkaln sistem kealmalnaln 

lingkulngaln (Siskalmling)6 malulpuln 

kealmalnaln daln ketertibaln malsyalralkalt 

(Kalmtibmals). ALkaln tetalpi ulsalhal tersebult 

 
4 Sukarnita, P. H., & Surata, I. N. (2021). 

Peranan Profesi Dan Pengamanan Dalam 

Penegakan Kode Etik Kepolisian 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Di Kepolisian Resor 

Buleleng. Kertha Widya, Vol. 8, No. 1, Hlm 

38-66. 
5 Ranofika, F., Yayuk, Y., & Nurmasanti, 

S. (2023). Implementasi Tugas Kepolisian 

Khusus Perspektif Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia. Al-Mada: Jurnal Agama, 

Sosial, dan Budaya, Vol. 6, No. 3, Hlm.  588-

603. 

kini kulralng diminalti oleh malsyalralkalt, 

kalrenal merekal menalnggalp balhwal ulsalhal 

tersebult paldal eral salalt ini dialnggalp sullit 

ulntulk diterpalkaln di dallalm malsyalralkalt. 

Kealmalnaln daln ketertibaln malsyalralkalt 

(Kalmtibmals) aldallalh sulaltul ulsalhal yalng 

sehalrulsnyal diciptalkaln gulnal 

terpelihalralnyal kelalngsulngaln kewibalwalaln 

pemerintalh yalng berkalitaln eralt dengaln 

ketalhalnaln nalsionall terlebih lalgi negalral 

salalt ini dallalm proses pembalngulnaln, 

sehinggal terciptalnyal kalmtibmals yalng 

malntalp aldallalh sallalh saltul ulnsulr penting 

yalng halruls diciptalkaln demi berhalsilnyal 

pembalngulnaln.7 

Pelalksalnalaln penyullulhaln daln 

pendidikaln hulkulm kepaldal malsyalralkalt, 

secalral galris besalr berkalitaln dengaln falktor 

pelembalgalaln daln pengendalpaln hulkulm 

dallalm malsyalralkalt. Hall ini beralrti, perlul 

aldalnyal pengultalmalaln ulsalhal - ulsalhal yalng 

mengalralh kepaldal efektivitals daln evallulalsi. 

Peningkaltaln kemalmpulaln daln 

kewibalwalaln penegalk hulkulm 

mengalndulng malknal balhwal, palral pelalkul 

penegalk hulkulm iallalh oralng-oralng yalng 

terlaltih daln meralsal terikalt oleh hulkulm 

yalng diteralpkaln sertal sealbalgali 

pembulktialn dallalm polal kelalkulaln yalng 

kemuldialn dalpalt dijaldikaln contoh telaldaln 

oleh falktor kepaltulhaln terhaldalp hulkulm. 

Sesulali dengaln peraln Polri yalng lalngsulng 

berhulbulngaln dengaln malsyalralkalt, Polri 

dialnggalp halruls malmpul bekerjalsalmal 

dengaln malsyalralkalt gulnal menjalgal 

6 Hendrawan, J., Perwitasari, I. D., & 

Ritonga, R. S. (2023). Sistem Informasi 

Siskamling Untuk Mewujudkan Desa 

Digital. Jurnal Indonesia: Manajemen 

Informatika Dan Komunikasi, Vol. 4, No. 2, 

Hlm. 652-661. 
7 Mursal, M., Affan, I., & Mukidi, M. 

(2024). PERANAN POLISI DALAM 

PEMBINAAN KEAMANAN DAN 

KETERTIBAN MASYARAKAT (Studi 

Penelitian Di Kepolisian Resor Pidie). Jurnal 

Ilmiah METADATA, Vol. 6, No. 1, Hlm 83-

95. 
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ketertibaln, ketentralmaln, daln normal yalng 

berlalkul dallalm lingkulngaln malsyalralkalt8. 

Hall tersebult kalrenal malsyalralkalt julgal 

menghalralpkaln normal tersebult dalpalt 

dipaltulhi. Nalmuln tidalk semulal malsyalralkalt 

palhalm daln malul memaltulhi normal yalng 

merekal kehendalki sendiri, sehinggal ulntulk 

itullalh keduldulkaln Polri sebalgali pelalkul 

penegalk hulkulm dalpalt mendorong 

terwuljuldnyal kondisi yalng almaln daln tertib 

dallalm malsyalralkalt. 

Kulralng efektifnyal penegalkaln 

hulkulm yalng terjaldi dallalm kehidulpaln 

malsyalralkalt dalpalt disebalbkaln oleh dulal 

falktor, yalng pertalmal aldallalh falktor dalri 

pihalk alpalralt penegalk hulkulm itul sendiri 

daln yalng kedulal falktor dalri pihalk 

malsyalralkaltnyal. Dulal falktor tersebult 

aldallalh kulnci kesulksesaln altalulpuln 

kegalgallaln dalri pelalksalnalaln penegalkaln 

hulkulm didallalm malsyalralkalt. Mewuljuldkaln 

kalmtibmals yalng dalpalt dialnggalp sulkses, 

dalpalt dilihalt melalluli ulsalhal Polri dengaln 

melalkulkaln taltalp mulkal daln berdiskulsi 

secalral lalngsulng terhaldalp walrgal 

malsyalralkalt yalng beraldal di wilalyalh 

hulkulm Indonesial. Di sisi lalin bentulk 

galnggulaln kalmtibmals bulkaln halnyal terror 

bom, tindalkaln kriminall, daln julgal 

penyallalhgulnalaln nalrkobal saljal, nalmuln 

galnggulaln kalmtibmals julgal dalpalt beralsall 

dalri walrgal malsyalralkalt itul sendiri, seperti 

peredalraln minulmaln kerals. Oralng - oralng 

yalng mengkonsulmsi minulmaln kerals 

balnyalk yalng melalkulkaln tindalk pidalnal, 

seperti pembulnulhaln, penculrialn salmpali 

dengaln pemerkosalaln. Dengaln demikialn, 

sepalnjalng minulmaln kerals malsih beredalr 

di malsyalralkalt, permalsallalhaln yalng timbull 

dallalm malsyalralkalt alkaln teruls meneruls 

mulncull, khulsulsnyal yalng berkalitaln 

dengaln galnggulaln kalmtibmals. 

 

2. METODOLOGI   
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

 
8 Hermarani, O. S., & Kuswardani, K. 

(2022). Sistem Keamanan Dan Ketertiban 

Masyarakat Swakarsa Sebagai Upaya 

tujuan untuk memahami secara mendalam 

hubungan antara kepolisian dan 

masyarakat serta tantangan dan solusi 

pemeliharaan keamanan dan ketertiban 

masyarakat di wilayah hukum Polsek 

Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini menekankan pada 

pemaknaan sosial, persepsi, dan 

pengalaman subjektif masyarakat serta 

aparat kepolisian dalam praktik 

pemolisian masyarakat (Polmas) dan 

pelayanan publik kepolisian. 

Penelitian dilakukan di 

Kecamatan Batang Kuis dengan subjek 

penelitian meliputi aparat Polsek Batang 

Kuis, khususnya pimpinan dan personel 

Bhabinkamtibmas, serta masyarakat yang 

terdiri dari tokoh masyarakat, tokoh 

agama, tokoh pemuda, dan warga 

setempat. Informan ditentukan secara 

purposive berdasarkan keterlibatan dan 

pemahaman mereka terhadap hubungan 

polisi dan masyarakat serta kondisi 

keamanan lingkungan. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam untuk 

menggali pandangan dan pengalaman 

informan terkait kepercayaan publik, 

komunikasi dua arah, responsivitas 

kepolisian, partisipasi masyarakat, dan 

keadilan prosedural. Selain itu, observasi 

lapangan dilakukan untuk melihat secara 

langsung interaksi polisi dan masyarakat, 

aktivitas patroli, serta pelayanan di kantor 

Polsek. Data juga diperkuat melalui studi 

dokumentasi terhadap peraturan 

perundang-undangan, laporan kegiatan 

Polsek, dan data kriminalitas. 

Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan cara mereduksi data, 

menyajikannya dalam bentuk narasi 

tematik, serta menarik kesimpulan secara 

berkelanjutan. Keabsahan data dijamin 

melalui triangulasi sumber dan teknik, 

sehingga diperoleh gambaran yang utuh 

mengenai kualitas hubungan Polsek 

Penanggulangan Kejahatan Di Kecamatan 

Ngargoyoso, Karanganyar. DiH: Jurnal Ilmu 

Hukum, Hal. 212-222. 
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Batang Kuis dengan masyarakat, 

tantangan yang dihadapi dalam 

mewujudkan Kamtibmas, serta efektivitas 

solusi yang diterapkan melalui 

pendekatan kemitraan dan peningkatan 

pelayanan publik. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Antara Polsek Batang Kuis 

Dengan Masyarakat 

Polisi Repulblik Indonesial (Polri) 

merulpalkaln sallalh saltul alpalraltulr negalral 

yalng beraldal paldal strulktulr penegalkaln 

hulkulm di Indonesial, memiliki peraln 

sebalgali pelindulng, pengalyom daln pelalyaln 

malsyalralkalt. Kepolisialn mempulnyali 

fulngsi ulntulk melindulngi jiwal daln halrtal 

kelompok altalul malsyalralkalt. Seoralng polisi 

dallalm melalksalnalkaln tulgalsnyal alkaln 

memiliki balnyalk pilihaln ulntulk 

menempaltkaln dirinyal paldal bentalngaln 

yalng lulals alntalral spektrulm posisi dibenci 

altalul dimullialkaln, altalul memilih posisi 

bialsal-bialsal saljal. Nalmuln alpalpuln posisi 

yalng dipilih, sesulnggulhnyal polisi 

senalntialsal dibultulhkaln malsyalralkalt. Polri 

sebalgali balgialn dalri institulsi negalral yalng 

berfulngsi dallalm bidalng kealmalnaln daln 

ketertibaln malsyalralkalt, penegalkaln hulkulm, 

perlindulngaln, pengalyomaln daln pelalyalnaln 

kepaldal malsyalralkalt, yalng dallalm 

membalnguln dirinyal halruls selallul selalrals 

dengaln algendal pembalngulnaln nalsionall.   

Hulbulngaln alntalral Kepolisialn 

Sektor (Polsek) Baltalng Kulis daln 

malsyalralkaltnyal merulpalkaln inti dalri 

konsep modern kepolisialn, yalng bergeser 

dalri penegalkaln hulkulm mulrni menjaldi 

pelalyalnaln pulblik daln kemitralaln. 

Hulbulngaln kepolisialn dengaln malsyalralkalt 

aldallalh bentulk interalksi, kerjal salmal, 

komulnikalsi, daln kemitralaln alntalral alpalralt 

kepolisialn dengaln walrgal dallalm ralngkal 

menjalgal kealmalnaln, ketertibaln, daln 

ketentralmaln ulmulm. Hulbulngaln ini bulkaln 

halnyal bersifalt saltul alralh, tetalpi dulal alralh di 

malnal kedulalnyal salling membultulhkaln daln 

salling melengkalpi. Malsyalralkalt 

membultulhkaln ralsal almaln, sedalngkaln 

polisi membultulhkaln kepercalyalaln algalr 

tulgals-tulgalsnyal bisal diterimal daln efektif. 

Kealmalnaln bulkaln halnyal tulgals polisi saljal 

malsyalralkalt julgal halruls berperaln 

memberikaln informalsi, kepedullialn, daln 

kepaltulhaln terhaldalp altulraln. Informalsi 

yalng jelals dalri polisi sertal respon alktif 

malsyalralkalt menciptalkaln lingkulngaln yalng 

kondulsif. Polsek Baltalng Kulis aldallalh ulnit 

pelalksalnal tulgals pokok Kepolisialn Negalral 

Repulblik Indonesial (Polri) yalng beraldal di 

balwalh kendalli Kepolisialn Resor (Polres) 

Deli Serdalng, kalrenal Kecalmaltaln Baltalng 

Kulis termalsulk dallalm wilalyalh 

aldministraltif Kalbulpalten Deli Serdalng, 

Sulmalteral ULtalral. 

a) Lalndalsaln Hulbulngaln Perpolisialn 

Malsyalralkalt (Polmals) 

Hulbulngaln ini ideallnyal dijallalnkaln 

melalluli pendekaltaln Polmals. Ini aldallalh 

straltegi yalng melibaltkaln malsyalralkalt 

dallalm ulpalyal pencegalhaln kejalhaltaln daln 

pemelihalralaln Kalmtibmals.  

 

1. Lalndalsaln Yulridis (Hulkulm) 

ULndalng-ULndalng Nomor 2 Talhuln 

2002 tentalng Kepolisialn Negalral Repulblik 

Indonesial. Palsall 14 alyalt (1) hulrulf c 

menyaltalkaln balhwal Polri bertulgals 

membinal malsyalralkalt ulntulk 

meningkaltkaln palrtisipalsi malsyalralkalt, 

kesaldalraln hulkulm malsyalralkalt sertal 

ketalaltaln walrgal malsyalralkalt terhaldalp 

hulkulm daln peraltulraln perulndalng-

ulndalngaln. Peraltulraln Kalpolri (Perkalp) 

Nomor 3 Talhuln 2015 tentalng Pemolisialn 

Malsyalralkalt: Peraltulraln ini menjaldi 

palndulaln teknis ultalmal yalng 

mendefinisikaln Polmals sebalgali kegialtaln 

ulntulk mengaljalk malsyalralkalt melalluli 

kemitralaln alnggotal Polri daln malsyalralkalt, 

sehinggal malmpul mendeteksi daln 

mengidentifikalsi permalsallalhaln kealmalnaln 

daln ketertibaln malsyalralkalt di lingkulngaln 

sertal menemulkaln pemecalhaln 

malsallalhnyal. 
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2. Lalndalsaln Filosofis daln Sosiologis 

Secalral filosofis, Polmals 

beralngkalt dalri pemikiraln balhwal polisi 

aldallalh malsyalralkalt daln malsyalralkalt aldallalh 

polisi (The police alre the pulblic alnd the 

pulblic alre the police - Robert Peel). 

Hulbulngaln ini didalsalrkaln paldal kesetalralaln 

alntalral polisi daln walrgal. Polisi tidalk lalgi 

memosisikaln diri sebalgali otoritals yalng 

kalkul, tetalpi sebalgali mitral yalng membalntul 

malsyalralkalt memecalhkaln malsallalh sosiall. 

Polmals bertuljulaln membalnguln kemballi 

modall sosiall (sociall calpitall) berulpal 

kepercalyalaln (trulst) alntalral negalral (alpalralt) 

daln ralkyalt gulnal menciptalkaln keteraltulraln 

sosiall yalng orgalnik, bulkaln keteraltulraln 

yalng dipalksalkaln melalluli tindalkaln 

represif. 

Personel Bhalyalngkalral Pembinal 

Kealmalnaln daln Ketertibaln Malsyalralkalt 

aldallalh representalsi Polsek di 

desal/kelulralhaln. Peraln merekal melipulti: 

- Pembinal Memberikaln 

penyullulhaln hulkulm daln edulkalsi 

Kalmtibmals. 

- Pendengalr Menyeralp informalsi, 

kelulhaln, daln alspiralsi malsyalralkalt. 

- Medialtor Menyelesalikaln 

sengketal ringaln di lulalr jallulr 

pidalnal (restoraltive julstice). 

Waldalh formall balgi Polsek ulntulk 

berdiallog daln merulmulskaln kebijalkaln 

kealmalnaln bersalmal tokoh malsyalralkalt, 

algalmal, pemuldal, daln aldalt. Kealktifaln 

FKPM menjaldi indikaltor palrtisipalsi 

malsyalralkalt. Polsek tidalk halnyal berpaltroli 

ulntulk menindalk, tetalpi julgal ulntulk 

berinteralksi lalngsulng dengaln walrgal, 

pedalgalng, daln komulnitals, membalnguln 

sulalsalnal yalng halngalt daln muldalh 

dijalngkalul (alccessible policing). 

 

b) Dimensi Pelalyalnaln Pulblik 

 Pelalyalnaln pulblik didefinisikaln 

sebalgali ralngkalialn kegialtaln dallalm ralngkal 

pemenulhaln kebultulhaln pelalyalnaln sesulali 

dengaln peraltulraln perulndalng-ulndalngaln 

balgi setialp walrgal negalral. ULntulk 

mengulkulr sejalulh malnal kulallitals pelalyalnaln 

tersebult, terdalpalt limal dimensi ultalmal 

yalng menjaldi indikaltor keberhalsilaln: 

 

 

1. Bulkti Fisik (Talngibles) 

Dimensi ini meruljulk paldal alspek 

yalng dalpalt dilihalt secalral kalsalt maltal yalng 

mendulkulng proses pelalyalnaln. Dallalm 

konteks Kepolisialn seperti Polsek Baltalng 

Kulis, hall ini melipulti: Kondisi gedulng 

kalntor daln rulalng tulnggul yalng lalyalk, 

Ketersedialaln salralnal pendulkulng 

kompulter, kendalralaln paltroli, palpaln 

informalsi, Keralpialn daln profesionallisme 

penalmpilaln personel kepolisialn. 

 

2. Kealndallaln (Relialbility) 

Kealndallaln merulpalkaln 

kemalmpulaln instalnsi ulntulk memberikaln 

pelalyalnaln yalng dijalnjikaln secalral tepalt, 

alkulralt, daln terpercalyal sejalk pertalmal kalli. 

Indikaltornyal melipulti: Ketepaltaln walktul 

dallalm merespons lalporaln Malsyalralkalt, 

ALkulralsi daltal dallalm penerbitaln dokulmen 

seperti SKCK altalul lalporaln kehilalngaln, 

Prosedulr pelalyalnaln yalng konsisten daln 

tidalk berbelit-belit. 

 

3. Ketalnggalpaln (Responsiveness) 

Ketalnggalpaln aldallalh kemalulaln 

daln kesedialaln alpalralt ulntulk membalntul 

malsyalralkalt daln memberikaln pelalyalnaln 

dengaln cepalt daln talnggalp. Kesigalpaln 

petulgals dallalm menalngalni pengaldulaln 

dalrulralt, Kecepaltaln alnggotal kepolisialn 

haldir di tempalt kejaldialn perkalral (TKP), 

Sikalp proalktif petulgals dallalm 

menginformalsikaln perkembalngaln kalsuls 

kepaldal pelalpor. 

 

4. Jalminaln (ALssulralnce) 

Jalminaln mencalkulp pengetalhulaln, 

kesalntulnaln, daln kemalmpulaln alpalralt ulntulk 

menulmbulhkaln ralsal percalyal sertal 

keyalkinaln malsyalralkalt. Kealhlialn personel 

dallalm menjallalnkaln tulgals hulkulm daln 
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teknis, Integritals alpalralt yalng bebals dalri 

pralktik pulngultaln lialr (pulngli), Ralsal almaln 

yalng diralsalkaln malsyalralkalt salalt 

berinteralksi dengaln petulgals. 

 

 

5. Empalti (Empalthy) 

Empalti aldallalh perhaltialn yalng 

tulluls daln bersifalt individulall yalng 

diberikaln instalnsi kepaldal malsyalralkalt. 

Sikalp hulmalnis daln ralmalh dallalm melalyalni 

walrgal, Kemalmpulaln petulgals ulntulk 

memalhalmi kebultulhaln altalul kesullitaln 

spesifik yalng dihaldalpi malsyalralkalt 

perlalkulaln khulsuls balgi penyalndalng 

disalbilitals altalul lalnsial, Komulnikalsi yalng 

muldalh dimengerti talnpal menggulnalkaln 

jalrgon hulkulm yalng terlallul rulmit balgi 

malsyalralkalt alwalm. 

 

c) Valrialbel Penentul Kulallitals 

Hulbulngaln 

Jikal malsyalralkalt percalyal paldal 

integritals Polsek, merekal alkaln lebih 

terbulkal memberikaln informalsi daln 

berpalrtisipalsi alktif. Kepercalyalaln 

dibalnguln dalri konsistensi perilalkul 

personel. Polsek halruls tralnspalraln dallalm 

penalngalnaln kalsuls, terultalmal kalsuls-kalsuls 

sensitif. ALkulntalbilitals diperlihaltkaln 

melalluli tindalk lalnjult yalng jelals terhaldalp 

lalporaln malsyalralkalt. Hulbulngaln yalng balik 

ditalndali dengaln tingginyal palrtisipalsi 

walrgal dallalm progralm Pos Kalmling, 

pengalwalsaln lingkulngaln, daln kesedialaln 

menjaldi salksi altalul informaln. 

 

1. Kepercalyalaln Pulblik (Pulblic Trulst) 

Kepercalyalaln merulpalkaln valrialbel 

palling fulndalmentall dallalm hulbulngaln 

kepolisialn daln malsyalralkalt. Kulallitals 

hulbulngaln alkaln meningkalt secalral 

signifikaln alpalbilal malsyalralkalt memiliki 

keyalkinaln. Petulgals bertindalk juljulr daln 

bebals dalri pralktik korulpsi. Petulgals 

memiliki kemalmpulaln teknis daln talktis 

dallalm menalngalni galnggulaln kealmalnaln. 

Polisi dialnggalp memiliki nialt tulluls ulntulk 

melindulngi kepentingaln malsyalralkalt, 

bulkaln sekaldalr menjallalnkaln tulgals formall. 

 

2. Efektivitals Komulnikalsi Dulal ALralh 

Hulbulngaln yalng berkulallitals 

memerlulkaln sallulraln komulnikalsi yalng 

simetris. Kesedialaln Polsek ulntulk 

memberikaln informalsi terkalit 

perkembalngaln kalsuls altalul situlalsi 

Kalmtibmals. Ketersedialaln medial (formall 

malulpuln informall) yalng memuldalhkaln 

malsyalralkalt ulntulk menyalmpalikaln alspiralsi 

talnpal ralsal talkult altalul birokralsi yalng rulmit. 

 

3. Responsivitals Institulsi 

(Responsiveness) 

Valrialbel ini mengulkulr sejalulh 

malnal Polsek berealksi terhaldalp kebultulhaln 

daln lalporaln malsyalralkalt. Kecepaltaln 

kehaldiraln polisi di lokalsi kejaldialn setelalh 

aldalnyal lalporaln. Kemalmpulaln polisi dallalm 

memberikaln solulsi yalng sesulali dengaln 

malsallalh spesifik yalng dihaldalpi walrgal 

lokall. 

 

4. Palrtisipalsi daln Keterlibaltaln 

Malsyalralkalt (Commulnity Engalgement) 

Kulallitals hulbulngaln ditentulkaln 

oleh deraljalt keterlibaltaln walrgal dallalm 

pemelihalralaln kealmalnaln. Hulbulngaln 

dialnggalp berkulallitals tinggi jikal 

malsyalralkalt tidalk lalgi menjaldi objek palsif, 

melalinkaln menjaldi mitral alktif. Palrtisipalsi 

dallalm progralm Siskalmling altalul Forulm 

Kemitralaln Polisi Malsyalralkalt (FKPM). 

Kesedialaln walrgal ulntulk menjaldi salksi altalul 

memberikaln informalsi intelijen dalsalr 

kepaldal petulgals. 

 

5. Legitimalsi Prosedulrall (Procedulrall 

Julstice) 

Malsyalralkalt alkaln memberikaln 

dulkulngaln lebih besalr alpalbilal merekal 

meralsal diperlalkulkaln secalral aldil dallalm 

proses hulkulm. Petulgals tidalk memihalk 

dallalm menyelesalikaln konflik di 

malsyalralkalt. Petulgals memperlalkulkaln 

setialp walrgal negalral dengaln malrtalbalt daln 
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menghormalti halk alsalsi malnulsial. 

Memberikaln kesempaltaln kepaldal walrgal 

ulntulk menjelalskaln sisi merekal sebelulm 

dialmbil kepultulsaln hulkulm. 

 

6. Frekulensi daln Kulallitals Interalksi 

Informall 

Hulbulngaln yalng halnyal terjaldi salalt 

aldal kalsuls cenderulng bersifalt tegalng. 

Valrialbel penentul lalinnyal aldallalh interalksi 

informall non-penegalkaln hulkulm. 

Kehaldiraln polisi dallalm kegialtaln sosiall 

desal gotong royong, alcalral kealgalmalaln. 

Kegialtaln edulkalsi daln sosiallisalsi ke 

sekolalh altalul komulnitals pemuldal. Interalksi 

ini membalnguln talbulngaln emosionall yalng 

memperkulalt hulbulngaln salalt terjaldi krisis. 

 

Tantangan Yang Dihadapi Polsek 

Batang Kuis Dalam Mewujudkan 

Keamanan dan Ketertiban di Batang 

Kuis 

Polsek Baltalng Kulis, sebalgalimalnal 

institulsi kepolisialn di tingkalt sektor, 

menghaldalpi berbalgali talntalngaln yalng 

bersifalt strulktulrall, operalsionall, daln 

sosiokulltulrall dallalm mencalpali Kalmtibmals 

yalng stalbil. 

1. Sering terjaldinyal kejalhaltaln 

penculrialn dengaln kekeralsaln yalng 

dilalkulkaln dimallalm halri,  

2. Polsek kesullitaln melalksalnalkaln 

Paltroli Skallal Besalr yalng benalr-benalr 

menjalngkalul semulal titik ralwaln secalral 

bersalmalaln. Paltroli yalng dilalkulkaln 

mulngkin bersifalt terbaltals paldal jallulr 

ultalmal, meninggallkaln celalh di jallaln-jallaln 

kecil yalng sepi. 

3. Polsek tidalk dalpalt mengalndallkaln 

kealmalnaln kemalmpulaln sendiri sebalgali 

maltal daln telingal yalng efektif di selulrulh 

wilalyalh paldal mallalm halri, memalksal 

Polsek menalnggulng bebaln pengalwalsaln 

yalng lebih besalr. 

4. Hilalngnyal Malrwalh kepercalyalaln 

Malsyalralkalt terhaldalp polisi sehinggal 

Malsyalralkalt tidalk memberikaln informalsi 

yalng alkulralt kepaldal polisi 

 

 

Solusi yang dilakukan Polsek Batang 

Kuis Dalam Mewujudkan Keamanan 

dan Ketertiban di Batang Kuis 

ULntulk menjalwalb talntalngaln 

tersebult, Polsek Baltalng Kulis perlul 

memperkulalt dulal pilalr ultalmal: 

1. Meningkaltkaln paltroli paldal walktul-

walktul yalng sering terjaldinyal 

penculrialn kekeralsaln. 

2. Pengulaltaln Kemitralaln  

Memberikaln dulkulngaln logistik 

daln pelaltihaln yalng intensif algalr merekal 

benalr-benalr menjaldi algen perulbalhaln daln 

pemecalh malsallalh di desal.Memalnfalaltkaln 

plaltform digitall ulntulk sosiallisalsi, 

menerimal lalporaln, daln membalnguln citral 

yalng ralmalh sertal alkulntalbel. 

3. Peningkaltaln Kalpalbilitals 

Menggulnalkaln daltal staltistik 

kriminall  ulntulk memprioritalskaln alreal 

paltrol. Bekerjal salmal eralt dengaln Koralmil, 

Pemerintalh Daleralh, sertal instalnsi terkalit 

lalinnyal ulntulk menyelesalikaln malsallalh 

sosiall yalng menjaldi alkalr dalri kriminallitals. 

 

 

4. KESIMPULAN 
Hulbulngaln alntalral Polsek Baltalng 

Kulis daln malsyalralkalt telalh 

bertralnsformalsi dalri pendekaltaln 

konvensionall menuljul palraldigmal Polisi 

Malsyalralkalt (Polmals) altalul Commulnity 

Policing. Hulbulngaln ini ditalndali dengaln 

aldalnyal sinergi yalng proalktif melalluli 

peraln Bhalbinkalmtibmals, kegialtaln paltroli 

diallogis, daln pemalnfalaltaln medial 

komulnikalsi digitall. Kepercalyalaln 

malsyalralkalt tulmbulh melalluli penyelesalialn 

konflik berbalsis restoraltive julstice yalng 

melibaltkaln tokoh aldalt daln algalmal, 

sehinggal menciptalkaln kemitralaln yalng 
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setalral dallalm menjalgal stalbilitals 

Kalmtibmals. 

Meskipuln hulbulngaln telalh terjallin 

dengaln balik, terdalpalt beberalpal talntalngaln 

signifikaln yalng dihaldalpi oleh Polsek 

Baltalng Kulis, terbaltalsnyal julmlalh personel 

kepolisialn dibalndingkaln dengaln lulals 

wilalyalh daln julmlalh penduldulk ralsio polisi 

malsyalralkalt, sertal keterbaltalsaln salralnal 

tralnsportalsi paltroli ulntulk menjalngkalul 

daleralh pelosok, tingkalt ulrbalnisalsi yalng 

tinggi di Kecalmaltaln Baltalng Kulis memicul 

potensi kriminallitals jallalnaln penculrialn 

dengaln kekeralsaln. Selalin itul, malsih 

aldalnyal flulktulalsi kesaldalraln malsyalralkalt di 

beberalpal desal dallalm mengalktifkaln 

kemballi Sistem Kealmalnaln Lingkulngaln 

(Siskalmling) secalral malndiri daln 

konsisten. Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln 

mengenali hulbulngaln alntalral Polsek Baltalng 

Kulis dengaln malsyalralkalt sertal talntalngaln 

yalng dihaldalpi dallalm mewuljuldkaln 

Kalmtibmals. Hulbulngaln alntalral Polsek 

Baltalng Kulis daln malsyalralkaltnyal beraldal 

paldal palraldigmal kemitralaln daln pelalyalnaln 

pulblik yalng diimplementalsikaln melalluli 

straltegi Perpolisialn Malsyalralkalt (Polmals). 

Polmals bertuljulaln menjaldikaln Polsek 

sebalgali pelalyaln, pelindulng, daln 

pengalyom, di malnal malsyalralkalt aldallalh 

sulbjek alktif, bulkaln sekaldalr objek 

penertibaln dalri hulbulngaln ini aldallalh 

personel Bhalbinkalmtibmals, yalng 

berfulngsi sebalgali pembinal, pendengalr, 

daln medialtor sengketal ringaln (restoraltive 

julstice) di tingkalt desal/kelulralhaln, 

didulkulng oleh waldalh formall seperti 

FKPM.  

Kulallitals hulbulngaln salngalt 

ditentulkaln oleh Tingkalt Kepercalyalaln 

(Trulst) malsyalralkalt, yalng dibalnguln 

melalluli ALkulntalbilitals daln Tralnspalralnsi 

pelalyalnaln pulblik (terultalmal di SPKT) 

sertal Responsivitals Polsek dallalm 

menalnggalpi lalporaln daln palnggilaln 

dalrulralt. Polsek Baltalng Kulis menghaldalpi 

talntalngaln besalr yalng beralsall dalri falktor 

eksternall, yalitul posisi Baltalng Kulis 

sebalgali wilalyalh bulffer yalng memicul 

mobilitals tinggi daln risiko kriminallitals 

jallalnaln (begall/Culrals), sertal potensi 

konflik algralrial daln kebultulhaln sensitivitals 

buldalyal alkibalt heterogenitals malsyalralkalt. 

Talntalngaln internall, seperti keterbaltalsaln 

Sulmber Dalyal Malnulsial (SDM) daln salralnal 

pralsalralnal yalng tidalk sebalnding dengaln 

calkulpaln wilalyalh, sertal isul kritis mengenali 

Integritals Personel (seperti 

penyallalhgulnalaln wewenalng) malsih 

menjaldi penghalmbalt ultalmal dallalm 

membalnguln kepercalyalaln daln 

mewuljuldkaln pelalyalnaln yalng efektif. 
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